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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rotasi KAP, tenur 

auditor dan kualitas audit terhadap majemen laba. Penelitian ini juga menggunakan 
leverage, profitability dan firm size sebagai variabel kontrol. Dalam penelitian ini untuk 

mengukur variabel manajemen laba menggunakan model Modified Jones Model. populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) untuk periode 2016-2018. Jumlah sampel yang diolah adalah 366 
sampel. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear data panel dengan 
Stata versi 13. Hasil dari pengujian ini diperoleh hasil bahwa, rotasi KAP dan kualitas 
audit tidak berpengaruh terhadap manjemen laba sedangkan tenur auditor berpengaruh 
terhadap manjemen laba. 

 

Kata Kunci : rotasi KAP, tenur auditor, kualitas auditor, dan manajemen laba. 
 
 
ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of KAP rotation, auditor tenure and tudit 
quality on earnings management. This study also uses leverage, profitability and firm size as 
control variables. In this study to measure earnings management variables using the Modified 
Jones Model. the population in this study are manufacturing companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) for the period 2016-2018. The number of samples processed was 366 
samples. The analytical method used is panel data linear regression analysis with Stata version 13. 
The results of this test show that KAP rotation and audit quality has no effect on earnings 
management while auditor tenure has effect on earnings management. 

 

Keywords : KAP rotation, auditor tenure, audit quality, and earnings management. 
 
 

 

PENDAHULUAN 
Salah satu elemen dalam laporan keuangan yaitu laba yang perusahaan pergunakan 

sebagai penganmbilan keputusan (Siregar 2005).  Dari pernyataan tersebut menjelaskan 
bahwa adanya laba dalam perusahaan dapat digunakan dalam memperkirakan resiko 
yang terjadi  dalam berinvestasi, sebagai dasar pembagian deviden, dan digunakan 
dalam pengukuran kinerja perusahaan. Jika dalam perusahaan tidak dapat mencapai 
laba yang di inginkan, dapat memotivasi manajer dalam melakukan manipulasi  laba 
atau dikatakan dengan manajemen laba. Menurut (Scipper dkk,1989) laba adalah suatu 
aktivitas yang digunakan manajer untuk melakukan pembuatan laporan keuangan, 
yaitu dengan melakukan cara membesarkan atau mengecilkan keuntungan dan 
dihubungkan dengan kenaikan atau penurunan profibilitas ekonomi untuk waktu yang 

lama. 
Adanya perataan laba dalam pelaporan keuangan mengakibatkan terjadinya 

pengungkapan informasi terhadap laba menyesatkan. Sehingga menyebabkan terjadinya 
kekeliruan untuk menentukan hasil yang di peroleh dengan bagian – bagian yang 
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mempunyai kepentingan dalam perusahaan. Terlebih pada bagian luar. Fenomena yang 
terjadi perihal manajemen laba yang terjadiipada sejumlah entitas yang besar yaitu 
seperti perusahaan Enron, PT Kimia Farma Tbk, Olympus.  Manajemen laba yang 
terjadi pada PT. Thosiba Tbk. Pada tahun 2015 PT Thosiba melakukan revisi 
keuantungan laba selama 3 tahun terakhir. Dan menemukan adanya manipulasi 
laporan keuangan yang di lakukan PT. Thosiba sebesar US$ 1,2 miliar sejak tahun 
2008. Selain itu kasus serupa berlangsung kepada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
(AISA). Laporan investigasi yang di lakukan EY menemukan kejanggalan dan 
pengelolaan keuangan yang tidak baik pada tahun 2017. Dengan melaporkan adanya 
pengelembungan dana sebesar 4 triliun pada piutang usaha, persediaan dan asset tetap.  

Berdasarkan kasus – kasus di atas manajemen laba terjadi karena adanya 
penyalahgunaan kebijakan akuntansi dalam mengatur laba perusahaan sehingga 
informasi dalam pelaporan keuangan dapat menyesatkan bagi pengguna laporan 

keuangan dan menyebabkan pengungkapan dalam pelaporan keuangan tidak kredibel. 
Karena penyajian laporan keuangan yang tidak sesuai dapat menyebabkan terjadinya 
kecurangan dalam pelaporan keuangan. Dalam kasus tersebut  salah penyajian laporan 
keuangan tersebut melibatkan beberapa bagian, baik bagian dalam atau bagian 
perusahaan. Berdasarkan kasus di atas, motivasi di lakukannya penelitian ini yaitu 
untuh membahas mengenai variable – variable yang dapat memicu praktik manajemen 
laba, seperti rotasi KAP, tenur auditor, dan kualitas audit. 

Rotasi KAP dapat yang bertujuan untuk mencegah terjadinya hubungan dekat yang 
terjadi anatara perusahaan klien dengan auditor yang disebabkan oleh jangka waktu 
dalam pelaksanaan audit yang lama perusahaan dengan klien dengan auditor. 

Manajemen laba berpengaruh dengan tenur auditor. Tenur auditor yaitu masa 
periode hubungan yang terjadi antara auditor dari kantor akuntan publik (KAP) dengan 
audite yang tidak berbeda. Tingginya audit tanure dapat menimbulkan adanya ikatan 

yang kuat antara auditor dengan pihak klien dan ditakutkan dapat mengancam 
independensi seorang auditor. Manajemen laba berpengaruh dengan kualitas audit. 
Adanya kualitas audit dalam perusahaan untuk mengungkapkan salah saji pelaporan 
keuangan pada perusahaan. Ardiati (2005) menyatakan adanya auditor yang berkualitas 
tinggi dapat melakukan pencegahan manajemen laba. Tujuan Penelitian ini untuk 
menguji hubungan antara rotasi KAP, tenur auditor dan Kualitas audit terhadap 
Manajemen Laba. 
 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Manajemen laba (DAC) dalam penelitian ini di ukur mengunakan pengukuran 
discretionary accrual yaitu dengan menggunakan model Modified Jones Model. menurut 

artikel Abdurrahman (2014) mengatakan bahwa dari lima model yang diuji yaitu Healy 

Model, DeAngelo Model, Jones model, Modified Jones model dan Industry model, Modified Jones 

Model memiliki tingkat keakuratan paling baik dalam mendeteksi manajemen laba 

dibandingkan dengan model pendeteksi lainnya. 
a. Menghitung total accrual (TAC) yaitu laba bersih tahun t dikurangi arus kas operasi 

tahun t dengan rumus sebagai berikut:  

𝑇𝐴𝐶 =  𝑁𝐼𝑖𝑡 –  𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 
    Selanjutnya, total accrual (TA) diestimasi dengan Ordinary Least Square sebagai berikut: 

𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
=  𝛽1 (

1

𝐴𝑖𝑡 − 1
) +  𝛽2 (

∆𝑅𝑒𝑣𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
) + 𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
) +  𝜀 

b. Dengan koefisien regresi seperti pada rumus di atas, maka non discretionary accruals 

(NDA) ditentukan dengan formula sebagai berikut: 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 =  𝛽1 (
1

𝐴𝑖𝑡 − 1
) +  𝛽2 (

∆𝑅𝑒𝑣𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
−

∆𝑅𝑒𝑐𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
) +  𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
) 
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c. Terakhir, discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba ditentukan 

dengan formula berikut : 

𝐷𝐴𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

Keterangan: 
DAit    = Discretionary Accruals  perusahaan i dalam periode   

                tahun t 
NDAit  = Non-discretionary Accruals perusahaan i dalam periode  

                 tahun t  
TAit   = Total accrual perusahaan i dalam periode tahun t  

NIit       = Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun t  
CFOit  = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i dalam  
                periode tahun t  

Ait-1   = Total assets perusahaan i dalam periode tahun t-1  

∆Revit  = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan  
                pendapatan perusahaan I pada tahun t-1 

    PPEit    = Property, pabrik, dan peralatan perusahaan i dalam  

                periode tahun t  
∆Recit  = Piutang usaha perusahaan I pada tahun t dikurangi  
                pendapatan perusahaan I pada tahun t-1 

  ε           = Error 

Populasi, Sampel dan Metode 

Populasi yang di gunakan yaitu seluruh perusahaan manufaktur  yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2016-2018. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan methode purposive sampling yaitu penentuan sampel 

berdasarkan kesesuaian karakteristik dan kriteria yang telah di tentukan. Jenis data yang 

di gunakan yaitu berupa data sekunder yaitu data yang didapat secara tidak langsung 
dalam bentuk sudah jadi, di kumpulkan serta sudah di olah oleh pihak lain. berasal dari 
Indonesian Capital Market Directory  (ICDM) dan situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id/). 

Pengembangan Hipotesis  
Rotasi KAP merupakan suatu perputaran auditor pada suatu KAP dengan 

memberikan jasa audit kepada kliennya. Dalam teori keagenan adanya jangka waktu 
dalam pelaksanaan audit yang di lakukan auditor independen pada klien yang sama 
dapat menimbulkan adanya kedekatan antara auditor dengan manajemen audit. 
Diyakini dengan adanya kedekatan tersebut dapat berdampak dengan independensi, 
dan meminimalisir kendala dan kualitas audit sehingga dapat munculnya kasus - kasus  
yang melibatkan auditor. Adanya perbedaan keinginan yang terjadi antara principal dan 

agent mudah terjadinya pertentangan. Adanya pertentangan tersebut mengakibatkan 
manajer di ganti dan adanya pergantian auditor di ikuti dengan pergantian manajer 
(Rahayu, 2012). Maka dari itu adanya rotasi wajib pada perusahaan audit dapat 
menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas  dalam mengaudit, dengan kualitas audit 
yang baik maka dapat mengurangi tindakan manajemen laba perusahaan . Kurniasih 
dan Rohman (2014) mendapatkan bahwa adanya rotasi audit berpengaruh positif 
terhadap akrual diskresionary,. Dan penelitian lain oleh Nadia (2015) menguji bahwa 
rotasi KAP berpengaruh positif terhadap akrual diskresioner. Dari penjelasan diatas, 
maka peneliti merumuskan hipotesis : H1 : Rotasi KAP berpengaruh positif dan 
signifikan Terhadap Manajemen Laba 

Teori keagenan dengan lamanya penugasan KAP yang telah di tetapkan. Di 
harapkan auditor dapat mengurangi tindakan asimentri informasi pada perusahaan 
dengan begitu dapat menciptakan ilmu yang layak untuk auditor dalam menjalankan 

peran audit dengan profesianal sehingga dalam mengaudit laporan keuangan akan lebih 
teliti dalam pengerjaannya dengan begitu dapat mengurangi manajemen laba pada 
perusahaan. Maka dari itu di butuhkannya auditor di sebuah perusahaan. Auditor 
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mempunyai waktu hubungan  yang tidak sama di suatu perusahaan di sebut dengan 
tenur auditor (Nihlati dan Meiranto, 2014). Tenur auditor  merupakan masa perikatan 
auditor dan klien yang diukurden atas jumlah tahun (Geigher dan Raghunandan, 2002). 
Semakin lamanya penugasan auditor, maka semakin besar keahlian auditor terkait 
perusahaan tersebut. Maka dari itu adanya keberadaan auditor pada suatu perusahaan 
dengan jangka waktu yang tidak sebentar maka akan mempermudah auditor untuk 
memahami manajemen laba yang timbul pada perusahaan. Berdasarkan penelitian  
yang di lakukan david Al-Thuneibat et al. (2010) menemukan hubunganinegatif auditor 
tenur dengan kualitas laba yang di proksi menggunakan accrual.  Fatmawati (2013) 
menemukan terdapatnya hubungan positif antara tenur auditor dengan manajemen 
laba. Dari penjelasan diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis : H2 : Tenur Auditor  
berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Manajemen Laba. 

Kualitas audit yaitu suatu kemungkinan auditor dalam menemukan salah saji 

laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan klien, dan kemahiran auditor dalam 
mengungkapkan pelanggaran tersebut (DeAngelo, 1981). Kaitannya kualitas audit 
dengan teori keagenan dimana terdapat  ketidak seimbangan penguasaam informasi 
antara manajemen dan pemegang saham hal ini menimbulkan asimetri informasi 
(information asymmetry). Perusahaan yang di audit oleh auditor yang berkualitas mampu 

mengurangi praktik manajemen laba. Untuk mengukur kualitas audit menggunakan 
ukuran KAP. Kualitas audit dapat dilihat dari ukuran KAP. Dimana KAP yang 
bekerjasama dengan KAP Big Four mempunyai nama baik yang kian baik dibandingkan 

dengan KAP yang bekerjasama dengan KAP Non Big Four. Karena KAP yang 

bekerjasama dengan Big Four dipercaya dapat memperoleh audit dengan kualitas yang 
kian membaik. Hasil penelitian yang di lakukan oleh Astuti (2017)  mengatakan 
Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba serta penelitian yang di 
lakukan oleh (Amijaya & Prastiw, 2013) mengatakan terdapat pengaruh positif antara 

kualitas audit dengan manajemen laba. Dari penjelasan diatas, maka peneliti 
merumuskan hipotesis : H3 : Kualitas audit berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

manajemen laba 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskiptif 
Tabel 1 Statistisk Desktiptif Data Variabel Penelitian 

Sumber: Data Primer Diolah 
Analisis statistic deskriptif dalam penelitian ini di gunakan untuk memberi prediksi 

atau deskrpsi dari data yang dapat di lihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi 

(standar devition), maksimum (max),dan minimum (min) dari masing – masing variable. 

Dengan variable independen yang di gunakan yaitu manajemen laba (DA), variable 
independen yaitu rotasi KAP (KA),tenur auditor (TA) dan kualitas audit (KA). Variable 
control terdiri dari leverage (LEV), profitability (ROA), dan firm size (FSIZE). Berdasarkan 

table diatas diketahui sampel dalam penellitian ini sebanyak 366 dari masing – masing 
variable perusahaan manufaktur pada priode 2016 – 2018, yang menunjukan hasil: 

Variabel Manajemen Laba yang di ukur dengan pengukuran Modified Jones Model 

menunjukkan nilai rata-rata perusahaan manufaktur yang melakukan praktik 

manajemen laba sebesar -0.4528. Dengan nilai maksimum perusahaan yang melakukan 
manajeman laba sebesar 0.2159 hal ini menunjukkan bahwa perusahaan cenderung 

Variabel Obs. Mean Std. Dev. Min Max Skewness Kurtosis 

DA 366 -0.4528 0.1812 -0.798 0.2159 -2.3445 9.7325 

RK 366 0.5355 0.4994 0 1 -0.1424 0.102 

TA 366 1.7978 0.8025 1 3 -0.3801 1.6539 

KA 366 0.4235 0.4948 0 1 -0.3097 1.0959 

LEV 366 0.5213 0.3448 0.0769 1.9475 2.0644 9.1171 

ROA 366 0.0447 0.9834 -0.1949 0.4239 1.2454 7.4843 

TASSET 366 11.100.100 32.000.000 40.195 345.000.000 0.3986 3.0831 
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melangsungkan tindakan manajemen laba dengan cara meningkatkan nilai laba 
perusahaan. 

Kemudian Variable tenur auditor (TA) mempunyai nilai rata – rata jumlah priode 
akuntanipublik mengaudit laporanikeuangan tersebut sebesar 1.7978. Nilai minimum 
sebesar 1 yang artinya jumlah periode auditor mengaudit laporan keuangan klien 
terendah yaitu 1 tahun. Nilai maksimum yaitu 3 yang artinya jumlah tahun tertinggi 
akuntan public mengaudit laporan keuangan adalah 3 tahun.  

Variable kontrol leverage (LEV) menunjukan nilaiiminimum sebesar 0.0769 pada 

perusahaan Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) pada tahun 2016, dan nilai 
maksimum sebesar 1.9475 pada perusahaan Asia Pasific Fibers Tbk (POLY) pada tahun 
2016. Nilai mean yang di dapat sebesar 0.5213 yang artinya bahwa sumber keuangan 

perusahaan di biayai hasil utang bukan dari pendapatan sendiri dengan standar deviasi 
sebesar 0.3448.  

Profitabilitas (ROA) menunjukan hasil minimum sebesar -0.1949 yang di miliki oleh 
perusahaan Panasia Indo Resources Tbk (HDTX) pada tahun 2018, nilai maksimum 
sebesar 0.4239 yang di miliki oleh perusahaan Steel Pipe Industry of Indones (ISSP) 
pada tahun 2016. Nilai mean yang di dapat sebesar 0.0446 yang artinya bahwa 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas pemanfaatan asset hanya memiliki 
4,47% dengan standar devisiasi sebesar 0.9834. 

Firm size (FSIZE) menunjukan hasil nilai minimum sebesar 40.195 yang di miliki 

oleh perusahaan Siwani Makmur Tbk (SIMA) pada tahun 2016, nilai maksimum 
345.000.000 sebesar yang di miliki oleh perusahaan Asia Pacific Investama Tbk 
(MYTX) padatahun 2017. Nilai rata– rata yang di dapat sebesar 11.100.000 
menunjukan bahwa perusahaan manufaktur dapat di lihat dari total asset pada periode 
penelitian. dengan standar devisiasi sebesar 32.000.000. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis  

Variables Predicted Sign 
 Model 

Coef. P > |z| 

_cons +/- -1.04166 0.000 
RK - -0.0048959   0.751 
TA + 0.0214484   0.028** 
KA - -0.021597 0.217 
LEV - -0.0470345    0.042** 
ROA - 0.0358464    0.656 
FSIZE + 0.0669088    0.000*** 
F-value  119.87  
Sig  0.0000  
R-squared  0.1046  
N  366  

Catatan: 
Model DA menggunakan REM  
Deskripsi variabel sama seperti deskripsi sebelumnya 
***signifikansi 1%, ** signifikan 5 %, * signifikan 10% 

 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Berdasarkan table diatas dapat di ketahui bahwa nilai R square untuk persamaan 

model Modified Jones Model dapat di lihat pada nilai R Square Within yaitu sebesar 0,1046 

atau 10,46% yang mempunya arti kemampuan variable independen yaitu rotasi KAP 
(RK),tenur auditor (TA) dan Kualitas Audit (KA) serta kontrol variable leverage (LEV) 
profitability (ROA), dan firm size ( FSIZE). Dalam menjelaskan manajemen laba yang 

di ukur menggunakan Modified Jones Model yaitu sebesar 10,46%.  
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Uji parsial (Uji t) 
Uji t merupakan uji untuk mengetahui pengaruh variable independen terhadap 

variable dependen. Kemudian melihat hasil besaran t-hitung lebih besar dari t-tabel. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 5.0 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Rotasi KAP (RK) memiliki nilai profitabilitas atau P>|z|  sebesar 0.751 atau 7.51% 

nilai profitabilitas lebih besar dari 0,05 artinya hipotesis di tolak. dapat di simpulkan 
bahwa variable rotasi KAP (RK) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

b. Tenur auditor (TA) memiliki nilai profitabilitas atau P>|z| sebesar 0.028 atau 0,28% 

nilai profitabilitas lebih kecil dari 0.05 artinya hipotesis diterima.Dapat di simpulkan 
bahwa variable tenur auditor (TA) berpengaruh terhadap manajemen laba 

c. Kualitas audit (KA) mempunyai nilai profitabilitas atau P>|z| sebesar 0.217 atau 

2,17% nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 artinya hipotesis ditolak. Di simpulkan 
bahwa variable kualitas audit (KA) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

d. Leverage (LEV) memiliki nilai profitabilitas atau P>|z| sebesar 0.042 atau 0.42% nilai 

profitabilitas lebih kecil dari 0.05 artinys dapat di simpulkan bahwa variable control  
leverage ( LEV) berpengaruh terhadap manajemen laba. 

e. Profitability (ROA) memiliki nilai profitabilitas atau  P>|z| sebesar 0.656 atau 6.56% 

nilai profitabilitas lebih besar dari 0.05 dengan begitu di simpulkan bahwa variable 
control  profitability ( ROA) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

f. Firm size (FSIZE) mempunyai nilai profitabilitas atau  P>|z| sebesar 0.000 nilai 

profitabilitas lebih kecil dari 0.05 yang berarti dapat di simpulkan bahwa variable 
control  firm size ( FSIZE) berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Pengaruh rotasi KAP terhadap Manajemen Laba 
Rotasi KAP di definisikan sebagai perputaran auditor pada suatu KAP yang 

tugasnya memberikan jasa audit kepada perusahaan klien (Pramaswaradana, 2017). 

Dalam teori keagenan adanya jangka waktu dalam pelaksanaan audit yang di lakukan 
auditor independen pada klien yang sama dapat menimbulkan adanya kedekatan antara 
auditor dengan manajemen audit. Diyakini dengan adanya kedekatan tersebut dapat 
berdampak terhadap independensi, serta dapatimengurangi kendala sehingga dapat 
terjadinya kasus yang melibatkan auditor. Perbedaan relevansi antara principal dan agent 

sangat rentan dalam terjadinya konflik, dengan adanya konflik tersebut menyebabkan 
manajer di ganti dan pergantian auditor di ikuti dengan pergantian manajer (Rahayu, 
2012). Maka dari itu adanya rotasi wajib pada perusahaan audit dapat menjadi sarana 
untuk meningkatkan kualitas  dalam mengaudit, dengan kualitas auditiyang baik maka 
dapat mengurangi praktik  manajemn laba perusahaan. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa sebanyak 196 entitas yang melaksanakan 

perputaran KAP yang di beri nilai 1 di antaranya yaitu perusahaan Citra Tubindo Tbk 

dan manajemen laba sebesar -0.1534 yang artinya semakin banyak perusahaan 
mengalami rotasi KAP maka dapat meningkatkan manajemen laba. Dan sebanyak 170 
perusahaan yang tidak melakaukan ritasi KAP yang di beri nilai 0 di antaranya yaitu 
perusahaan Ever Shine Tex Tbk (ESTI) dan nilai manajemen laba sebesar 0.0478 yang 
berarti semakin sedikit perusahaan tidak mengalami rotasi  maka dapat menurunkan 
manajemen laba. Dengan begitu banyak atau sedikitnya perusahaan yang telah 
melakukan rotasi KAP tidak menggambarkan suatu entitas melakukan praktik 

manjemen laba. Hasil yang di peroleh tidak sejalan dengan penelitian yang di lakukan 
oleh  Andriani (2018). di temukannya hubungan yang siginifikan dan positif antara 
rotasi  KAP dengan manajemen laba.  

Pengaruh tenur auditor terhadap Manajemen Laba 
Tenur auditor merupakan masa perikatan kerja antara auditor dengan klien dalam 

melakukan jasa audit yang telah di sepakati.  Teori keagenan dengan lamanya 
penugasan KAP yang telah di tetapkan. Di harapkan auditor dapat mengurangi 
tindakan asimentri informasi pada perusahaan dengan begitu dapat menambah 
wawasan yang cukup untuk auditor dalam menjalankan tugas audit secara profesianal 
sehingga dalam mengaudit laporan keuangan dengan lebih teliti dalam pengerjaannya 
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dengan begitu dapat mengurangi manajemen laba pada perusahaan. Adanya 
keberadaan auditor pada suatu perusahaan dengan jangka masa yang tidak sebentar 
dapat memudahkan auditor dalam memahami manajemen laba yang terjadi pada 
perusahaan tersebut. Hasil tersebut sejalan dengan teori keagenan dimana Semakin 
lamanya masa perikatan audit di suatu perusahaan, maka semakin tinggi manajemen 
laba yang dilakukan oleh perusahaan.  

Pengolahan data yang di lakukan dapat di lihat di antaranya yaitu perusahaan 
Akasha Wira Internasional Tbk (ADES) dengan nilai tenur auditor sebesar 3 dan nilai 
manajemen laba sebesar -0.1342. Nilai tersebut memperlihatkan bahwa semakin lama 
waktu perikatan maka semakin tinggiimanajemenllaba. entitas lainnya yaitu Alaska 
Industrindo Tbk (ALKA) dengan nilai tenur auditor sebesar 1 dan nilai manajemen laba 
sebesar -0.6348. yang berarti semakin sebentar masa perikatan maka semakin rendah 
tindakan manajemen laba. 

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian yang lakukan oleh fatmawati (2013) di 
temukannya hubungan yang signifikan dan positif antara masa perikatan dengan 
manajemen laba. Semakin lamanya hubungan auditor dengan klien di suatu 
perusahaan, maka semakin tinggi ernings manajement yang dilakukan.  

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba 

Kualitas audit merupakan suatu peluang auditor dalam mendapatkan serta  
megungkapkan adanya salah saji yang material, kekeliruan serta kelalalian  yang 
terdapat pada laporan keuangan perusahaan (De Angelo , 1981). Dengan menggunakan 
teori keagenan dimana terdapat kesenjangan dalam penguasaan informasi antara 
manajemen dengan pemegang saham, adanya hal tersebut menyebabkan terjadinya 
asimentri informasi pada perusahaan. Dengan begitu di butuhkannya pihak ketiga yang 
independen yaitu akuntan publik atau auditor. Kualitas audit yang dihasilkan oleh 
kantor akuntan publik big four diyakini dalam melakukan audit lebih berhati – hati dan 

teliti dengan begitu kualitas yang dihasilkan bagus. Karna perusahaan yang di audit 
oleh auditor yang berkualitas di percaya dapat meminimalisir kecurangan manajemen 
laba. Namun tidak sejalan dengan teori keagenan karena kemungkinan rata – rata 
auditor yang di gunakan perusahaan manufaktur menggunakan KAP non big four 
sehinnga hasilnya tidak mempengaruhi manajemen laba. Dengan begitu baik atau 
tidaknya kualitas audit dalam suatu perusahaan tidak mempengaruhi adanya tindakan 
manajemen laba dalam suatu perusahaan. 

Penelitian ini menunjukan bahwa 211 perusahaan tidak menggunakan KAP non big 

four yang di beri nilai 0 di antaranya yaitu perusahaan Alkindo Naratama Tbk (ALDO) 

dan memiliki manajemn laba sebesar -0.1919. Yang berarti menunjukan bahwa besar 
atuu kecilnya kualitas audit maka tidak berpengaruh terhadap manajemen laba  

Penelitian ini sama dengan penelitian yang di lakukan oleh Effendi (2013) di 
temukannya hubungan yang signifikan negatif karena perusahaan yang di audit auditor 
Big Four mempunyai manajemen laba yang sangat rendah. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Aryanti et al. (2017) Pada penelitian ini menemukan hubungan kualitas 
audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 

PENUTUP  
Pada penelitian menguji pengaruh rotasi KAP, tenur auditor dan kualitas audit 

dengan variable control leverage, profitability dan firm size terhadap manajemen laba. 

Dalam penelitian ini menggunakan data skunder yang di dapat dari perusahaan sektor 
manaufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 – 2018. 
dalam penelitian ini untuk menguji rotasi KAP, tenur auditor, kualitas audit, leverage, 

profitability dan firm size terhadap manajemen laba yang di ukur menggunakan 

pengukuran Modified Jones Model. Sampel yang di gunakan sebanyak 366 perusahaan. 

Berdasarakan hasil penelitain yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya maka dapat 
di simpulkan bahwa rotasi KAP dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba dan Tenur auditor berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Earnings 
Management and 

Audit 
  

 

______283 



Kemudian hasil dari variable kontrol yang di gunakan yaitu profitability tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba tetapi leverage dan firm size berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Dengan begitu banyak atau sedikitnya perusahaan yang telah 
melakukan rotasi KAP tidak menggambarkan suatu perusahaan melakukan praktik 
manjemen laba dan semakin lamanya masa perikatan audit pada suatu perusahaan 
maka semakin tinggi manajemen laba yang di lakukan perusahaan serta baik atau 
tidaknya kualitas audit dalam suatu perusaan tidak mempengaruhi tindakan 
manajemen laba pada perusahaan. 
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